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Produksi live report memiliki tiga bagian utama, yaitu: praproduksi, produksi, 
dan pascaproduksi. Untuk membuat siaran berkualitas tinggi yang layak disiarkan, 
harus mengikuti ketiga langkah di atas. Live report adalah proses memperoleh fakta 
atau peristiwa dari tempat kejadian oleh reporter, kemudian menyampaikan fakta 
tersebut dari tempat kejadian. Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah 
untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana proses teknik produksi live report di 
Radio Aditya FM. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif 
Kualitatif, data diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Teori 
komunikasi yang relevan dengan penelitian ini adalah teori media yang dipopulerkan 
oleh Marshall McLuhan dan Harold Innis (1964). Hasil penelitian  ini adalah teknik 
produksi live report terbagi atas tiga teknik, yaitu pra produksi, produksi dan pasca 
produksi. Pra produksi dimulai dari menentukan topik wawancara, melakukan riset 
awal, dan membuat rencana kerja. Saat produksi dimulai dengan menyiapkan 
peralatan comrex, hunting ke lapangan, pengarahan dengan narasumber, peliputan 
bersama narasumber, penyiar di studio menyambungkan perangkat elektronik ke 
kabel di mixer studio, dan kemudian audio dari lapangan masuk ke studio melalui 
mixer utama. Dan terakhir pasca produksi yaitu evaluasi. 
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Live report production has three main parts, namely: pre-production, 
production, and post-production. To create a broadcast-worthy high-quality 
broadcast, one must follow the three steps above. Live reporting is the process of 
obtaining facts or events from the scene by the reporter, then conveying the facts 
from the scene. The purpose of this research is to find out and analyze how the 
process of live report production techniques on Aditya FM Radio. The type of 
research used is descriptive qualitative research, data obtained from interviews, 
observation and documentation. The communication theory relevant to this research 
is the media theory popularized by Marshall McLuhan and Harold Innis (1964). The 
results of this study are live report production techniques are divided into three 
techniques, namely pre-production, production and post-production. Pre-production 
starts from determining the topic of the interview, conducting initial research, and 
making a work plan. When production starts with setting up comrex equipment, field 
hunting, briefing with speakers, reporting with speakers, broadcasters in the studio 
connecting electronic devices to cables in the studio mixer, and then audio from the 
field enters the studio through the main mixer. And the last post-production is 
evaluation. 
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1. Latar Belakang 
Proses penyajian berita dengan mengandalkan sistem gelombang radio 
auditory disebut juga radio. Penyebaran informasi dalam transmisi berita 
cukup cepat dan luas. Beberapa keunggulan penyiaran sebagai media massa. 
Pertama, tidak berbelit-belit, karena penyusunan dan penyajian berita tidak 
perlu melalui proses yang rumit, sehingga dapat disiarkan secara langsung dan 
cepat; kedua, cakupannya yang luas didukung oleh sistem gelombang suara 
agar dapat Informasi dapat merambah ke seluruh penjuru dunia, yang ketiga 
menarik karena lebih dinamis dengan dukungan unsur musik, teks, dan efek 




Dalam memproduksi berita, wartawan harus melakukan tiga langkah, 
yaitu: pertama, lakukan observasi dan biarkan wartawan datang ke TKP. 
Kedua, melakukan wawancara, yaitu melakukan wawancara dengan orang-
orang yang mengetahui peristiwa yang akan menjadi berita. Ketiga, 
melakukan penelitian yaitu melakukan tinjauan pustaka, seperti file pembuka, 
kliping koran perpustakaan, dan file lainnya, file tersebut dapat memberikan 
informasi sebagai referensi tambahan untuk memperkaya latar belakang 
pengetahuan tentang subjek yang akan ditulis. Jika reporter hanya pergi ke 
tempat kejadian untuk membuat rilis berita dan bahan tertulis lainnya 
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 Yunus Syarifudin, Jurnalistik Terapan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 31. 
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(handout), maka dia akan kembali ke kantor untuk menulis laporan, yang 
bukan merupakan arti dari laporan tersebut.
2
 
Memproduksi berita ini juga dimanfaatkan oleh Radio Aditya FM 
untuk penyiaran informasi dan berita. Stasiun radio menyediakan siaran berita 
pada waktu-waktu tertentu. Tidak jarang berita Radio Aditya FM 
diperkenalkan langsung dari tempat pemberitaan. 
 Produksi live report memiliki tiga bagian utama, yaitu: praproduksi, 
produksi, dan pascaproduksi. Untuk membuat siaran berkualitas tinggi yang 
layak disiarkan, harus mengikuti ketiga langkah di atas, jadi hal ini tidak 
semudah yang diduga. Tidak hanya itu, produksi siaran radio akan memakan 
waktu dan pikiran untuk menghasilkan produk berkualitas tinggi yang 
bernilai. Selain itu, stasiun radio yang ingin mempertahankan eksistensinya 
harus memiliki tim kerja yang saling mendukung dan kohesif sehingga dapat 
menghasilkan materi siaran program berkualitas tinggi. Yang harus 
dipersiapkan adalah persiapan produksi siaran. Produksi adalah segala 
kegiatan untuk membuat dan meningkatkan penggunaan proyek, atau layanan. 
Produksi juga mengacu pada hasil produksi atau pendapatan.
3
 
Berita siaran adalah laporan tentang peristiwa atau opini penting. 
Penyiaran berita tentunya harus berbeda dengan penyiaran grup. Pada berita 
siaran fakta yang terkandung dalam siaran itu sendiri dikelola oleh wartawan 
sesuai dengan prinsip pemberitaan. Pada saat yang sama, penyiaran informasi 
tidak serta merta berasal dari fakta di tempat, tetapi tetap dapat dilakukan 
sesuai dengan prinsip pemberitaan. Contoh informasi yang disiarkan di 
stasiun radio Indonesia adalah informasi aktual yang dapat dikutip dari 
sumber internet atau surat kabar. Siaran berita harus memberikan informasi 
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 Hasan Asy‟ari Oramahi, Menulis Untuk Telinga (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 
2003), 58. 
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 Depdikbud, Pedoman Operasional Penyelenggaraan Program Pendidikan Masyarakat 
(Jakarta: Direktorata Dikmas, Direjen Diklusepora, 1998), 896. 
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yang dapat menarik sebanyak mungkin pendengar di stasiun radio. Misalnya, 
jika audiens eksekutif sebuah stasiun radio berada di usia muda, maka siaran 
berita haruslah berita tentang bisnis atau berita tentang peraturan ekonomi 
terbaru yang dikeluarkan oleh pemerintah.
4
 
Dalam penyiaran berita siaran, terdapat dua format berita siaran yang 
disajikan dalam bentuk peliputan berita langsung dan peliputan berita tunda. 
Live report atau peliputan berita langsung selain memberikan pengolahan 
informasi seperti memo, operasi, dll, berita real-time biasanya disampaikan 
dengan cara pemberitaan langsung dan waktu acara.
5
  
Live report adalah pelapor memperoleh fakta atau peristiwa dari 
tempat kejadian, dan saat ini pelapor menyampaikan fakta tersebut dari tempat 
kejadian. Laporan langsung itu sendiri terkadang disebut sebagai siaran 
langsung atau laporan langsung, yang merupakan mahkota penyiaran. 
Keunggulan dari penyiaran adalah dengan menghadirkan suasana laporan 
kepada khalayak, berita dapat tersampaikan dengan lebih cepat, yang 
kesemuanya dapat tercermin dalam siaran langsung.
6
 
Berita (news) merupakan ciri utama media massa selain opini 
(pendapat). Mencari materi berita dan menyusunnya adalah tugas Jurnalis 
utama dan departemen editorial publikasi berita (media massa).
7
  
Secara umum, berita dapat dikategorikan dalam dua kelompok yang 
berdasarkan tingkat urgensi berita. Terdapat Hard News dan Soft News. Hard 
News adalah berita yang sangat penting terkait dengan ketegangan, hal yang 
mengerikan, menakutkan, dan mengharukan, hal-hal tersebut mengguncang 
perasaan masyarakat, sehingga perlu diketahui publik secepatnya. Selain itu, 
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 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi (Jakarta: 
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"soft news" bukanlah berita yang terlalu penting, sehingga tidak harus 
diketahui publik secepatnya. Meski begitu, berita tersebut tetap dianggap 
menarik dan baik untuk masyarakat luas, sehingga tetap bisa disiarkan atau 
disebarluaskan kepada masyarakat. Terakhir, berita berita adalah berita yang 
dikemas dalam bentuk penjelasan atau pengumuman kebijakan baru atau 
keputusan penting oleh pemerintah atau lembaga negara melalui media massa. 
Pada Radio Aditya FM, terdapat banyak bentuk berita soft news, 
sehingga berita jenis ini akan masuk pada pendengar Radio Aditya FM yang 
banyak membutuhkan berita seputar hiburan. 
Untuk menyiarkan berita tersebut, Radio Aditya FM memiliki alat 
yang bernama comrex. Comrex merupakan alat untuk melakukan proses live 
report pada radio. Reporter akan menggunakan comrex untuk menyiarkan 
berita. Alat ini bekerja dengan menghubungkan langsung audio dari lapangan 
menuju studio di radio. Lalu penyiar di radio akan menyambungkan perangkat 
elektronik yang terhubung dengan comrex kepada kabel yang ada di mixer 
radio, sehingga masyarakat dapat mendengarkan berita yang disiarkan 
reporter di lapangan. 
Terdapat fenomena aktual yang menjadi kendala pada proses live 
report yaitu alat untuk melakukan live report yang sering mengalami 
kerusakan, ditambah proses service kerusakan alat tersebut cukup rumit dan 
sulit, menyebabkan alat pada proses live report sering mengalami gangguan 
dan kendala saat proses liputan sedang berlangsung. 
Selain itu gangguan sinyal dan jaringan menjadi faktor penghambat 
dalam melakukan proses live report. Hal ini teridentifikasi dari laporan 
rekapitulasi liputan langsung. Peliputan yang seharusnya dilakukan secara 
langsung namun dialihkan menjadi liputan siaran tunda. Selain itu, alternative 
lain saat tidak bisa melakukan siaran langsung menggunakan comrex adalah 
dengan menggunakan telepon antar reporter dan penyiar di studio. 
5 
 
Tercatat beberapa laporan hasil liputan berita langsung oleh Radio 
Aditya FM dalam melakukan proses siaran langsung dengan terjadinya 
gangguan sinyal pada alat comrex, sehingga dilakukanlah proses siaran tunda. 
Salah satu proses live report yang mengalami kendala dari alat comrex yaitu 
pada upacara  pembukaan gerai makanan Burger King di Mal Living World 
Pekanbaru pada tanggal 2 Juni 2019. 
Dari fenomena dan data diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
masalah dalam penelitian ini yaitu alat untuk live report sering mengalami 
gangguan dan kerusakan, sehingga reporter tidak dapat melakukan proses 
siaran langsung menggunakan alat comrex. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengangkat penelitian 
dengan judul: “Teknik Produksi Divisi Live Report Dalam Peliputan Berita Di 
Radio Aditya FM”. 
2. Penegasan Istilah 
Agar memudahkan dalam memahami penelitian mengenai Teknik 
Produksi Divisi Live Report Dalam Peliputan Berita Di Radio Aditya 87,6 
FM  Pekanbaru, maka penulis melampirkan beberapa penegasan istilah agar 
lebih memudahkan dalam memahami penelitian ini. Berikut beberapa 
penegasan istilah dalam penelitian ini: 
2.1 Teknik Produksi 
Teknik produksi adalah tahapan kegiatan untuk menambah nilai guna dari 
suatu hal. Teknik produksi dalam media terbagi menjadi praproduksi, 
produksi dan pasca produksi. 
2.2 Divisi 
Divisi adalah suatu bagian dalam sebuah kelompok atau organisasi yang 




2.3 Live Report  
Live Report adalah proses peliputan peristiwa secara langsung yang 
menggunakan sebuah media untuk menghubungkannya dari lokasi 
kejadian ke sumber studio. Liputan langsung juga merupakan salkah satu 
keunggulan radio dibandingkan dengan media massa lainnya. Stasiun 
radio menggunakan siaran berita langsung untuk mengundang para 
pendengar untuk mendengarkan secara langsung acara tersebut, seolah-
olah mereka juga berada di tempat acara. Teknologi komunikasi 
memungkinkan siaran langsung radio terasa dekat walaupun sebenarnya 




Pengertian berita secara umum, berita mengacu pada berita, yaitu melalui 
individu tentang suatu peristiwa atau acara. Media Barat Menafsirkan 
NEWS sebagai singkatan dari North, East, West dan South yang diartikan 
sebagai laporan dari seluruh dunia. Pendapatnya tidak salah, mereka hanya 
membentuk definisi berita dari sebuah sudut pandang. Definisi berita 
berdasarkan beberapa narasumber diuaraikan sebagai berikut: 
2.4.1 Laporan tercepat dari kejadian, termasuk fakta, penting dan 




2.4.2 Berita adalah gambaran kejadian, fakta dan / atau opini berisi nilai 
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Radio merupakan media komunikasi dimana pesan-pesan muncul dalam 
bentuk suara yang dikonversi menjadi sinyal suara, diteruskan dari sumber 
(pengirim) antena pemancar, tanpa perangkat kabel, melalui gelombang 
elektromagnetik, kemudian diterima oleh antena penerima pada penerima 
(receiver), mengubah sinyal suara menjadikan suara kembali.
11
 
Radio adalah audio . Audio  adalah aset utama penyiaran ke publik, audio  
juga merupakan ciri khas radio, berbeda dengan media penyiar lainnya.
12
 
3. Rumusan Masalah 
Berikut beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini: 
3.1 Apa faktor penghambat saat melakukan proses live report di Radio Aditya 
FM?  
3.2 Bagaimana proses produksi live report di Radio Aditya FM? 
4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
4.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah untuk mengetahui 
dan menganalisa bagaimana proses teknik produksi live report di Radio 
Aditya FM. 
4.2 Manfaat Penelitian 
4.2.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu dapat digunakan sebagai 
bahan pembelajaran dan referensi kepada mahasiswa yang akan 
mempelajari teknik produksi live report di radio. 
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4.2.2 Manfaat Praktis 
Manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai bahan acuan yang 
dapat dijadikan pedoman dalam produksi live report. 
5. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah susunan penelitian, penulis akan merangkum 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini berisis tentang uraian latar belakang masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
A. Latar Belakang 
B. Penegasan Istilah 
C. Permasalahan 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
E. Sistematika Penulisan 
 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang uraian kajian teori, kajian terdahulu dan 
konsep operasional. 
A. Langkah – Langkah Produksi Radio 
B. Live Report 
C. Kerangka Pemikiran 
 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
C. Sumber Data 
D. Informan Penelitian 
E. Teknik Pengumpulan Data 
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F. Validitas Data 
G. Teknik Analisis Data 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
   Bab ini berisi tentang gambaran umum. 
 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 
 BAB VI : PENUTUP 



















1. Kajian Terdahulu 
1.1 Penelitian I – Shabara Wicaksono, M Bayu Widagdo, Djoko Setybudi 
(2014). Penelitian berjudul “Produksi Program Berita Feature Televisi “Is It 
You?” di Cakra Semarang TV” 
1.1.1 Abstrak 
Dalam kehidupan anak muda, banyak sekali fenomena menarik yang bisa 
diulas. Program khusus TV menjadi salah satu media yang cocok untuk 
menyuguhkan fenomena tersebut. Program khusus “Is it you?” Mengkaji 
berbagai realitas kehidupan sehari-hari anak muda, dengan tujuan 
memberikan nilai pendidikan dan hiburan kepada penontonnya (yaitu anak 
muda itu sendiri) . 
Saat memproduksi program feature TV, diperlukan praproduksi, produksi, 
dan pascaproduksi. Setiap individu dalam tim menjalankan setiap proses 
sesuai dengan distribusi tugas yang diberikan. Tim "Is It You?" Memiliki 
pembagian tanggung jawab antara produser, penulis skenario, direktur 
program, fotografer, dan editor gambar dan grafis. Penulis adalah direktur 
program, fotografer dan editor gambar dan grafis. 
1.1.2 Persamaan 
Memiliki persamaan di bagian judul yaitu mengenai “Produksi Berita”. 
1.1.3 Perbedaan 
Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakukan adalah pada penelitian ini masalah yang terjadi yaitu meneliti 
mengenai berita yang berjenis feature, dimana penulis lebih 
mengutamakan proses pembagian tugas per divisi untuk menghasilkan 
berita feature. Sedangkan pada penelitian saya, berfokus pada proses 
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produksi berita langsung dengan masalah berada di alat untuk melakukan 
peliputan langsung. 
Lokasi jurnal pada penelitian penulis juga berbeda. Pada jurnal ini lokasi 
penelitian berada di Cakra Semarang TV, sedangkan lokasi pada 
penelitian penulis berada di Radio Aditya FM Pekanbaru. 
1.2 Penelitian II – Buana Fanastar (2015) 
Penelitian berjudul “Analisis Proses Produksi Siaran Berita Televisi Khabar 
Etam di TVRI Kalimantan Timur” 
1.2.1 Abstak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 
proses berita yang diproduksi oleh departemen editorial Khabar Etam. 
Dan siapa saja yang berperan dalam proses produksi berita. Proses 
pembuatan cerita yang melalui beberapa tahapan itu sudah tepat menurut 
penjelasan teori agenda setting, tahap pertama terjadi pada pencari berita 
mengubah "berita kasar" menjadi "bahan berita". Tahap kedua terjadi 
ketika pengolah berita mengubah atau menggabungkan materi menjadi 
"Hasil Akhir" (siaran pers). 
Dengan melakukan penelitian dan mencari data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi bisa ditarik kesimpulan, editor Khabar Etam 
menjalani proses penyebaran berita ke publik. Menurut agenda setting, 
langkah pertama adalah produser menentukan tema dan gagasan. 
Kemudian, tim liputan yang mencari bahan berita yang ditunjuk oleh 
korlip. Selain itu, reporter menulis naskah dari materi berita yang 
dilaporkan. Setelah produser mengedit skrip, lalu proses dubbing 
dilakukan. Tambahan, Gambar overlay dicapture di komputer, dan hasil 
terjemahan skripnya adalah setelah diproses, semuanya siap untuk diedit. 
Hasil akhir dari pengeditan akan dilihat oleh produser. Jika disetujui, 
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maka akan dicetak pada kaset video atau data dikirim ke server. Di ruang 
kontrol, video akan dioperasikan ke pemirsa TV. Ini dilakukan selama 
siaran langsung yang disutradarai oleh program director. 
1.2.2 Persamaan 
Memiliki sedikit persamaan yaitu saling meneliti mengenai proses 
produksi berita 
1.2.3 Perbedaan 
Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakukan adalah pada penelitian ini berfokus pada pekerjaan dari editor 
Khabar Etam, bagaimana editor dapat menyebarkan berita ke public. 
Sedangkan pada penelitian saya lebih menekankan pada alat untuk 
melakukan proses live report. 
Subjek penelitian berbeda. Jurnal ini meneliti mengenai analisis, 
sedangkan penelitian penulis hanya mengenai teknik produksi. Selain itu 
lokasi penelitian berbeda. Jurnal ini berlokasi di TVRI Kalimantan Timur. 
Sedangkan penelitian penulis berlokasi di Radio Aditya FM Pekanbaru. 
 
1.3 Penelitian III – Sakinah Utami (2015) 
Penelitian berjudul “Komodifikasi Dalam Proses Produksi Berita di 
Rubrik For Her Jawa Pos” 
1.3.1 Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang komersialisasi produksi berita untuk 
Jawa Pos. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan proses produksi 
berita, termasuk kolom Jawa Posnya Ada komoditas dalam prosesnya. 
Metode ini menggunakan pengumpulan data yang merupakan studi kasus 
yang dilakukan melalui wawancara mendalam kepada reporter dan editor 
"For Her", observasi lapangan dan penelitian literatur. Hasil dari 
13 
 
penelitian ini adalah terjadinya komersialisasi selama proses produksi 
berita tentang seksi Jawa Posnya. Menggunakan wanita yang ditunjuk 
melalui kolomnya sebagai komoditas, juga mempengaruhi kuantitas 
pembaca dan pengiklan Jawa Pos. Proses produksi berita di bagian "For 
Her". Mulailah dengan kepekaan jurnalis perempuan terhadap isu-isu di 
seluruh dunia. Wanita mengadakan rapat halaman untuk 
mempertimbangkan topik berita, laporkan rilis berita berita di tempat yang 
nyaman dan feminine untuk memperbaiki sosok dan citra perempuan. 
1.3.2 Persamaan 
Saling membahas mengenai proses produksi. 
1.3.3 Perbedaan 
Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakukan adalah pada penelitian ini berfokus pada proses komersialisasi 
Jawa Pos untuk dapat di baca oleh masyarakat, sedangkan pada penelitian 
saya lebih berfokus pada alat dalam produksi live report. Selain itu tujuan 
penelitian berbeda, jurnal ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
produksi berita. Sedangkan penelitian saya bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses produksi live report dalam peliputan berita. 
Lokasi penelitian juga berbeda, jurnal ini berlokasi di Jawa Pos. 
sedangkan penelitian penulis berlokasi di Radio Aditya Pekanbaru 
 
1.4 Penelitian IV – Fachir Yusuf 
Judul Jurnal “Analisis Proses Produksi Program Berita Radio Metro 
Mulawarman Samarinda” 
1.4.1 Abstrak 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil dari proses produksi 
program pemberitaan Radio Mulawarman Metro memiliki beberapa 
tahapan sesuai SOP terkait dengan proses pembuatan prosedur, termasuk 
prosedur sebelum produksi: menentukan ide, membuat naskah, production 
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meeting, prosedur konferensi, pertemuan teknis, curah pendapat, dan 
semua rencana yang mendukung proses produksi dan pasca produksi. 
Produksi adalah sebuah ide konten yang termasuk dalam praproduksi 
sebenarnya telah disajikan kepada penonton (pendengar) dan pasca 
produksi setelah acara hingga materi siaran diumumkan lengkap dan siap 
tayang berputar. 
1.4.2 Persamaan 
Saling membahas mengenai proses produksi program berita. 
1.4.3 Perbedaan 
Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang saya 
lakukan adalah pada penelitian ini hanya berfokus pada produksi 
pemprograman berita pada radio, sedangkan pada penelitian saya selain 
melakukan produksi berita juga menganalisa mengenai alat yang 
digunakan. Selain itu subjek penelitian penulis tidak menganalisis seperti 
pada jurnal ini. Lokasi penelitian jurnal ini berada di Radio Metro 
Mulawarman Samarinda sedangkan penelitian penulis berlokasi di Radio 
Aditya Pekanbaru. 
 
1.5 Penelitian V – Mellisa Cindy Kharisma Louhenapessy (2016) 
1.5.1 Abstrak 
Salah satu program utama TV Indonesia adalah program berita. Stasiun 
TV yang baik adalah yang bisa memenangkan penonton dengan 
pertunjukan program berita yang dikemas dan disajikan semenarik 
mungkin, tidak terkecuali program berita Detak Melayu. Persaingan ketat 
membuat program berita Detak Melayu berupaya meningkatkan kualitas 
beritanya agar menarik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
memahami bagaimana strategi manajemen termasuk strategi perencanaan, 
strategi organisasi, dan strategi mobilisasi untuk mengawasi produksi 




Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan deskriptif. 
Penelitian ini ditujukan pada strategi manajemen produksi program 
berita Detak Melayu ditulis oleh Riau Televisi, topik penelitian 
meliputi empat orang Riau Televisi dan lima jurnalis yang 
diidentifikasi dengan metode purposive. Teknik pengumpulan data 
berupa pengamatan, wawancara mendalam dan dokumentasi 
digunakan. 
 
Hasil penelitian ini mendeskripsikan bagaimana melaksanakan 
rencana, mengatur, eksekusi dan pengendalian dalam strategi 
manajemen produksi program berita Detak Melayu sebagai cara untuk 
menghasilkan produk berita berkualitas tinggi. Detak Melayu memiliki 
empat tahapan pelaksanaan: (1) Rencana (plan) dilakukan dalam tiga 
bentuk yaitu rapat merencanakan topik berita, mengatur pertemuan 
penempatan dan konferensi untuk jurnalis dan fotografer (2) 
Organisasi (organisasi), Detak Melayu memiliki setiap reporter dan 
fotografer berdasarkan posisi pelaporan masing-masing set kerja. (3) 
actuating (pelaksanaan) dimulai dengan peliputan berita, syuting, 
penulisan naskah berita dan pasca produksi, termasuk dubbing skrip 
berita, proses pengeditan berita, pembuatan daftar program berita dan 
penyiaran program pemberitaan Detak Melayu (4) controlling 
(pengawasan) Detak Melayu salah 
salah satunya adalah pertemuan proyeksi dan evaluasi, seluruh proses 
itu adalah strategi manajemen dalam proses produksi Detak Melayu 
untuk meningkatkan kualitas cakupan program Detak Melayu. 
1.5.2 Persamaan 





Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang 
saya lakukan adalah pada penelitian ini lebih mengutamakan 
bagaimana agar berita yang disajikan memiliki kualitas yang baik 
sehingga diminati oleh banyak masyarakat. Sedangkan pada penelitian 
saya berfokus pada live report bukan pada kualitas berita. Selain itu 
subjek penelitian berbeda, jurnal ini membahas mengenai strategi 
manajemen produksi, sedangkan penelitian penulis membahas 
mengenai teknik produksi live report. Objek penelitian juga berbeda, 
jurnal ini mmengenai berita Detak Melayu. Sedangkan objek 
penelitian penulis adalah divisi redaksi. Dan terkahir lokasi penelitian 
berbeda, jurnal ini berlokasi di Riau Televisi, sedangkan penelitian 
penulis berlokasi di Radio Aditya FM Pekanbaru. 
2. Literature Review 
2.1 Teknik Produksi Radio 
Dalam Membahas mengenai teknik produksi radio terdapat beberapa 
penjelasan seperti yang tercantum dibawah ini: 
2.1.1 Definisi Teknik Produksi Radio 
Teknik produksi radio adalah tahapan dari proses pembuatan program-
program radio, tahapan pembuatan audio pada radio, tahapan pembuatan 
iklan di radio dan juga tahapan reportase dalam radio. Dengan kata lain, 
teknik produksi radio adalah tahapan-tahapan pembentukan sistem di 
radio. 
Jenis-jenis informasi yang disampaikan melalui media radio mencakup 





2.1.1.1 Program music 
Program music ini adalah program utama dari siaran apa pun kecuali 
siaran berita. Biasanya, setelah komentar tentang lagu tersebut 
diselingi selama pemutaran lagu, biasanya termasuk pemutaran lagu 
yang dipilih oleh pendengar, di mana informasi pencahayaan atau tes 
dimasukkan.  
2.1.1.2 Talkshow 
Talkshow biasanya mengundang pembicara tamu atau bintang tamu 
untuk membicarakan topik hangat.  
2.1.1.3 News Program 
Program berita, juga disebut program untuk menyiarkan berita-berita 
yang terjadi di sekitar kita.
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2.1.2 Macam-macam Teknik Produksi Radio 
2.1.2.1 Penulisan Naskah  
Script writer atau penulis naskah adalah orang yang menuliskan naskah 
untuk dibacakan penyiar pada  program siaran radio. Naskah yang ditulis 
akan disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan. Setelah membuat 
naskah siaran maka naskah yang dibuat harus dibaca, untuk memastikan 
pemilihan kata cocok untuk didengarkan oleh pendengar radio. Seorang 
script writer memberikan hiburan kepada pendengar lewat tulisannya yang 
dihidupkan oleh penyiar radio.
14  
Seorang script writer wajib mengetahui beberapa hal penting dalam 
melakukan penulisan, Yang pertama adalah kreatifitas dalam menulis. 
Yaitu memilih kata-kata yang menarik untuk didengar. Lalu yang kedua 
adalah kreatifitas dalam melihat dan membahas suatu peristiwa, contohnya 
peristiwa yang sudah lama terjadi tetapi cukup menarik untuk di bahas dan 
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Naskah adalah kumpulan dari ide ide seseorang yang dituang kedalam 
tulisan untuk mencapai suatu tujuanNaskah program acara siaran adalah 
tulisan yg berupa gagasan yang diambil dari suatu pemikiran 




Dalam membuat sebuah naskah, harus dipatuhi beberapa karakteristik 
penulisan, yaitu harus jelas, ringkas, sederhana, aktif, imajinatif, 
pembulatan angka, global, logis bercerita, sign-posting.
17
 
Dalam pembuatan naskah untuk program siaran radio, terdapat beberapa 
unsur pokok, yaitu: 
2.1.2.1.1 Voice 
Voice adalah suara yang keluar secara beraturan, melewati proses 
penghayatan, memperhatikan segi intonasi, diksi, presering dan 
imphasing. 
2.1.2.1.2 Musik 
Musik pada siaran radio tidak sebatas musik modern, tetapi juga musik 
yang memiliki arti dan dan nilai artistik tinggi. 
2.1.2.1.3 Sound 
Sound merupakan bunyi-bunyi yang tidak direncanakan, spontan, 
tidak tersusun namun menjelaskan mengenai latar suasana, latar 
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Objek yang ditangkap oleh mata, telinga, ingatan dengan atau tanpa 
bantuan media lain, dan disajikan dengan perangkat keras dan lunak 
disebut juga dengan rekaman. Perangkat dari media rekam bisa berupa 
manusia atau teknologi perekam , dan bahan rekaman bisa berupa  
benda di alam yang menghasilkan suara. Tim produksi penyiaran radio 
bertugas untuk melakukan rekaman pada siaran tunda atau tidak 
langsung. Kelebihan dari siaran tunda adalah jika terjadi kesalahan 




2.1.2.1.5 Siaran Langsung 
Siaran langsung adalah siaran yang dilakukan secara langsung di 
media massa, pada siaran ini penyiar harus berhati-hati agar tidak 
terjadi kesalahan, karena jika ada kesalahan tidak akan bisa diulang, 
siaran ini pun tidak dapat dihentikan secara mendadak. berapa waktu 
yang sudah ditentukan maka penyiar tetap harus stand by hingga 
waktu telah usai. namun dibalik kekurangan siaran langsung, terdapat 
pula kelebihan pada siaran ini. pada siaran langsung biasanya sering 
diadakan dialog interaktif antara komunikator dan komunikan. maka 
informasi yang didapatkan terasa lebih lengkap. Pengelola siaran harus 
kreatif dalam menentukan materi yang akan disiarkan. Harus 
semenarik mungkin, yaitu mengedepankan topik aktual yang 
membutuhkan kreativitas agar program bisa menarik hati penonton. 
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3. Langkah-Langkah Produksi Radio 
Tidak mudah membuat proses produksi radio karena untuk merencanakan 
program radio yang sukses perlu kehati-hatian agar tidak akan mengecewakan 
penontonnya. Proses produksi siaran berarti membuat konsep acara yang akan 
disajikan kepada pendengar.
21
 Tahap produksi program radio meliputi pra 
produksi, produksi, dan pasca produksi. 
3.1 Pra Produksi 
3.1.1 Plannning 
Dalam merencakanan produksi siaran radio, perlu adanya diskusi oleh 
tim kreatif radio bersama dengan penyiar radio lainnya. hasil diskusi 
tersebut akan dicatat dan biasanya membahas mengenai rincian 
program, nama program, rentang umur pada target pasar, musik pada 
program, jadwal program, biaya produksi, durasi program, produser, 
penyiar, operator dan script writer. 
3.1.2  Writing 
Menulis adalah tahapan untuk memperoleh semua materi, kemudian 
mengkategorikannya sebagai tulisan lengkap dalam kalimat yang 
mudah dibaca, atau disusun sedemikian rupa hingga dapat disambung 
dengan naskah pembuka, penutup atau naskah selingan.
22
  
Tujuan pembuatan script adalah untuk membuatnya lebih mudah 
dalam merencanakan produksi media yang kreatif, sarana 





3.1.3.1  On Air 
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On Air adalah siaran langsung yang menyiarkan acara sesuai jadwal 




Ada dua cara saat melakukan siaran yaitu: 
3.1.3.1.1 Siaran sendiri 
yaitu penyiar melakukan kegiatan seorang diri, bagaimana mereka 
berkata, mengatur interaksi, atau mengoperasikan peralatan. Dalam 
prosesnya, sesuai dengan keterampilan dan keterampilan penyiar, 
siaran dibuka dalam berbagai gaya, warna dan nada suara. 
3.1.3.1.2 Siaran berdua atau lebih 
yaitu penyiar melakukan proses siaran bersama dengan rekan lainnya. 
ataupun penyiar melakukan proses siaran bersama dengan operator. 
posisi operator tidak sama dengan penyiar, fungsinya hanya 





3.1.4 Pasca Produksi 
Pasca produksi berupa evaluasi program yang telah ditayangkan dan 
merupakan langkah akhir dari tahap produksi Sesuai dengan siaran 
program tersebut, tim produksi melakukan evaluasi untuk 
pengembangan lebih lanjut. Evaluasi mencakup segala kelemahan 
material, teknologi, koordinasi tim, dll. Evaluasi dipimpin oleh 
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4 Live Report 
4.1 Definisi Live Report 
Live Report adalah proses peliputan acara yang dilakukan tanpa proses 
editing melalui telepon atau perangkat lainnya. Saat berita acara masih 
berlangsung, program berita di radio pun juga sedang on air. Karena itu 




Pada live report terdapat kelemahan, yaitu apabila laporan berupa 
sumber berita dan narasumber berita tidak dapat memberikan jawaban 
yang memuaskan, maka hal ini dapat mengurangi minat pendengar 
untuk mendengarkan berita di radio. Bagi siaran langsung yang 
dilakukan radio, kegiatan ini terbilang cukup rumit dan sulit 
dibandingkan kegiatan radio lainnya. Hasil audio live report sangat 
menentukan tingkat kepuasan pendengar saat mendengarkan berita dari 
radio. Reporter live report radio harus pandai dalam memilih 
pertanyaan-pertanyaan untuk narasumber. Seorang reporter juga harus 
lihai dalam berkomunikasi dengan narasumber, apabila narasumber 
terlalu banyak berbicara maka reporter dapat mengembalikan 
pembicaraan ke pertanyaan yang diajukan. Sedangkan jika narasumber 
terlalu sedikit dalam menyampaikan informasi, maka reporter juga harus 
lihai dalam bertanya kepada narasumber.
28
  
4.2 Sejarah Live Report Radio & TV 
4.2.1 Sejarah Live Report TV 
Siaran langsung merupakan bukti dari perkembangan 
Teknologi Komunikasi yang mendekatkan jarak yang jauh terasa 
dekat dengan bumi. Pada proses siaran langsung suatu televisi, 
terdapat teknologi ENG (electronic news gathering). Alat ini 
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menggunakan gelombang mikro dan sebuah saluran satelit yang 
disebut SNG (satellite news gathering).
29
  
Percobaan pertama kali dalam siaran live report di 
pertelevisian Indonesia dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus 
1962, saat itu TV pertama yang melakukan live report adalah 
TVRI. Acara yang diliput merupakan peringatan hari ulang tahun 
Kemerdekaan Indonesia yang ke-17. Acara ini dilaksanakan di 
Istana Merdeka Jakarta. 
Untuk percobaan selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 24 
Agustus 1962, satu minggu setelah siaran pertama, TVRI 
menyiarkan secara langsung upacara pembukaan Asian Games ke-
4 yang dilaksanakan di Gelora Bung Karno pada pukul 14.30  
WIB. Siaran ini dilaksanakan oleh Divisi Televisi dan Biro Komite 
Penyelenggaraan Televisi dan Radio. Tanggal ini pula ditetapkan 
sebagai tanggal kelahiran Televisi Republik Indonesia atau TVRI, 
sebagai stasiun televisi pertama di Indonesia. 
Setelah TVRI muncul di Indonesia, banyak televisi-televisi lain 
yang mulai bermunculan. Televis-televisi baru ini disebut dengan 
televisi swasta. Siaran langsung pada televisi ini biasanya berupa 
berita stand up. Dalam melakukan siaran langsung berita stand up, 
peralatan pendukung siaran langsung harus disediakan, kemudian 
reporter akan melaporkan berita secara langsung dari lokasi 
kejadian. 
Persiapan melakukan live report dapat dibilang rumit dan 
panjang, namun proses tayang hanya terjadi dalam hitungan menit. 
Dibalik siaran langsung yang kita lihat, terdapat kru televisi yang 
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4.2.2 Sejarah live report radio 
Presiden Abdullahman Wahid menghapus Kementerian 
Penerangan RRI yang digunakan sebagai "stasiun radio milik 
pemerintah" untuk “Penyiaran Layanan Umum” menurut Peraturan 
Pemerintah No. 37 Tahun 2000 dan ditandatangani oleh Presiden 
Republik Indonesia pada tanggal 7 Juni 2000. Saat ini RRI 
memiliki 250 situs di Indonesia yang menggunakan RRI AM 
(modulasi amplitudo) frekuensi di luar kota, FM (frekuensi 
Modulasi) yang disimulasikan di dalam kota, menggunakan SW 
(short wave) di luar negeri. Menyikapi perkembangan RRI, 
sebelumnya hanya penyempurnaan audio RRI, tapi menyesuaikan 
dengan teknologi canggih dengan audio streaming dan streaming 
video. Bahkan ada fasilitas pada smartphone android yaitu RRI 
Play yang dapat didengarkan di mana saja.
31
 
Lintas Pagi merupakan program unggulan yang memuat 
rangkuman informasi terkini seputar Jawa Tengah yang 
ditayangkan setiap hari pada pukul WIB 06.30 dengan durasi 30 
menit melalui PRO 1 RRI Semarang. Program ini merupakan 
program berita pertama yang ditayangkan secara langsung oleh 
RRI dimulai pada tahun 2000. Melalui penerapan slogan yang 
praktis, tajam, dan andal, metode analisis berita digunakan untuk 
menyampaikan berita, yang akan mengungkap lebih dalam alasan 
dan metode fakta yang didukung oleh sumber terpercaya. 
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Untuk mewujudkan slogan tersebut, tim redaksi Lintas Pagi 
akan berusaha semaksimal mungkin sebagai leader pemberitaan 
pagi RRI. Dengan dukungan peralatan dan ruangan yang lengkap, 
seharusnya hal ini tidak terlalu sulit, jumlah pegawainya melebihi 
stasiun radio swasta, dan karena dengan kredibilitas RRI sebagai 
lembaga penyiaran nasional maka akan lebih mudah mendapatkan 
pernyataan dari whistleblower. 
Namun di satu sisi, akurasi berita lalu lintas pagi sebagai 
produk kelembagaan penyiaran publik mungkin dipertanyakan 
karena preferensinya untuk pemerintah. Meski demikian, RRI 
tetap memiliki kode etik atau Kebijakan penyiaran yang secara 
jelas mengedepankan pelestarian kebijakan Atau kepentingan 





4.2.3 Bentuk - Bentuk Live Report Radio 
4.2.3.1 Peliputan Live Report Berita 
 Live Report berita merupakan proses peliputan berita secara 
langsung, dimana reporter terjun langsung ke lokasi kejadian untuk 
melaporkan peristiwa yang terjadi. Berita didapatkan dari 
informasi hasil lobbying reporter atau pihak radio dengan beberapa 
pihak yang memiliki sumber berita. Seperti pihak kepolisian, 
rumah sakit, pemadam kebakaran, dll. 
Untuk live report, reporter harus menerangkan secara jelas dan 
rinci mengenai peristiwa yang terjadi. Informasi yang disajikan 
harus mengandung unsur 5W + 1H. Reporter juga harus pandai 
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memilih narasumber yang akan diwawancarai. Karena pada proses 
live report tidak ada istilah isyarat ulang atau harus melalui proses 
editing. 
4.2.3.2  Live Report Berita Event 
 Live report berita event pada radio dilakukan karena adanya 
kerja sama dengan perusahaan lain sebelumnya. Pihak klien akan 
menghubungi radio untuk melakukan kerjasama mempromosikan 
event mereka. Selain membuat iklan untuk event, radio juga akan 
meliput acara dari event tersebut. Reporter radio akan hadir lebih 
awal sebelum acara dimulai, sehingga reporter dapat merangkum 
isi dari acara tersebut. Selanjutnya reporter akan meminta waktu 
ketua panitia, dan juga beberapa peserta atau tamu undangan untuk 
diwawancarai. 
4.2.3.3  Live Report Berita Olahraga 
 Live report berita olahraga yang paling sering dilakukan 
adalah pertandingan sepak bola, dan bulu tangkis. Kegiatan ini 
akan dilakukan oleh reporter yang akan mengamati jalannya 
proses pertandingan. Seorang reporter juga akan diberikan 
kesempatan untuk mewawancarai langsung olahragawan yang 
akan atau yang sudah bertanding. Biasanya akan membahas 
mengenai siapa pemain pertandingan saat itu, berapa skor yang 
didapatkan, dan hal-hal mengejutkan yang terjadi selama 
pertandingan. 
4.2.3.4 Live Report Konferensi Pers 
 Konfensi pers adalah suatu ajang pertemuan antara 
wartawan dan pihak-pihak yang akan memberikan penjelasan 
mengenai suatu hal yang dianggap penting oleh sebagian 
masyarakat. Reporter dapat menanyakan langsung pertanyaan-
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pertanyaan kepada narasumber tanpa ada batasan-batasan 
tertentu. 
 
4.2.4 Urgensi Live Report di Radio 
4.2.4.1 Menentukan Topik 
 Mulanya redaktur akan menugaskan tim live report untuk 
meliput suatu kegiatan. Dalam melakukan live report, seorang 
reporter harus menentukan pengambilan berita melalui sudut 
pandang tertentu, dari sini reporter dapat menentukan topik yang 
akan di bahas.  
4.2.4.2 Melakukan Riset Awal 
 Yaitu mengumpulkan informasi mengenai hal yang akan di 
liput. Mulai dari lokasi liputan, acara apa yang diselenggarakan, 
siapa narasumber yang akan diliput, dan waktu penyelenggaraan. 
Saat akan melakukan live report reporter wajib membuat check list 
(daftar periksa) mengenai susunan hal-hal yang harus diketahui 
seperti menyusun daftar narasumber yang akan dihubungi.
33
 
4.2.4.3 Membuat Rencana Kerja 
 Setelah melakukan rencana kerja, saatnya membentuk tim yang 
akan turun melakukan live report. Pada saat ini reporter juga akan 
menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan nantinya. Sebelum 
melakukan live report, reporter wajib melakukan uji coba pada alat 
yang akan digunakan, dan juga menyiapkan alat cadangan agar jika 
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suatu waktu alat tersebut tidak dapat dilakukan, maka liputan dapat 
dilakukan melalui siaran tunda. 
4.2.5 Alat 
Alat yang digunakan pada saat live report di radio adalah 
comrex. Di dalam ini terdapat tombol, yaitu: 
4.2.5.1 Tombol On Off 
 Tombol ini berfungsi untuk menghidupkan dan 
mematikan alat comrex.  
4.2.5.2 Threshold 
 Threshold adalah sebuah tombol untuk mengatur 
tingkatan audio sebagai batasan dari audio. Tingkatan 
sinyal yang diterima akan dibandingkan dengan nilai dari 
threshold  ini, apakah hasilnya dibawah tingkat threshold 
atau berada di atasnya. Threshold ditandai dengan lampu 
LED berwarna hijau yang ditandai dengan tanda (-),  lampu 
kuning (0) dan merah (+). Jika warna hijau, artinya tingkat 
suara yang masuk berada di bawah tingkat threshold, 
sehingga compressor memberikan suara yang tingkatannya 
sama dengan yang masuk tanpa melalui proses.  
Untuk LED kuning yang menyala, artinya tingkatan suara 
sama dengan level threshold. Jika tingkatan suara yang 
masuk lebih besar dibandingkan threshold, maka tingkatan 
suaranya akan dikecilkan. 
4.2.5.3 Ratio 
 Ratio adalah membandingkan besar atau kecilnya 
tingkatan suara, jika tingkatan tersebut lebih tinggi dari 
threshold. Jika knop ratio diputar searah jarum jam, maka  
suara akan mengalami pengurangan level jika melebihi 
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tingkatan threshold. Nilai terbesar pada ratio untuk 
perputaran knop ke kanan adalah ~:1 (tidak terhingga 
banding satu), artinya berapapun nilainya jika 
dibandingkan dengan nilai yang tidak terhingga, maka nilai 
nya adalah 0, karena itu berapa pun tingkatan suara masuk 
yang diatas threshold, compressor akan menambahkan 
odB. 
4.2.5.4 LED level meter input/ output 
 Fungsi LED level adala untuk membandingkan 
tingkatan suara input dan output pada kompresor. 
4.2.5.5 Output Gain 
 Fungsinya yaitu untuk menjaga level audio saat 
kompresor dalam keadaan yang bermasalah, ataupun untuk 
menyesuaikan level suara yang keluar. 
4.2.5.6 Line 
 Line berfungsi sebagai saluran untuk menghubungkan 
ke perangkat yang sudah ditentukan.  
 
4.2.6 Reporter 
Reporter adalah orang yang melakukan peliputan dan juga 
memberikan laporan kepada publik mengenai informasi yang 
didapatkan. 
4.2.7 Narasumber 
Narasumber adalah orang yang memberikan informasi 
mengenai suatu hal yang ditanyakan oleh reporter, dan 
informasi tersebut merupakan informasi yang penting untuk 









Peliputan adalah proses pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi mengenai suatu hal yang terjadi di tengah 





Berita adalah pemberitaan tercepat mengenai peristiwa yang dianggap penting 
bagi sebagian masyarakat dan diberitakan melalui media massa.
35
 Yang dimaksud 
dengan definisi di atas adalah jika suatu peristiwa tidak dimuat di media massa, 
maka tidak akan disebut berita, karena masyarakat tidak mengetahuinya. Namun, 
tidak semua peristiwa harus diberitakan kepada publik melalui media massa. 
Untuk menentukan peristiwa mana yang layak diberitakan agar sesuai dengan 
media massa cetak, wartawan perlu memeriksa apakah peristiwa tersebut 
mengandung nilai berita atau tidak.
36
  
Secara etimologis, berita berasal dari kata warta yang diambil dari bahasa 
Sansekerta „vrit‟ atau „vritta‟ yang artinya sebuah peristiwa yang sudah terjadi. 
Kata „vrit‟ memiliki persamaan dengan bahasa Inggris yaitu „write‟ yang artinya 
tulis. Sedangkan untuk bahasa Indonesia, menyamakan kata „vritta‟ dari bahasa 
Sansekerta. 
Berita juga merupakan suatu hal yang menjadi pembicaraan banyak orang, 
semakin banyak yang membicarakan mengenai suatu hal, maka semakin besar 
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Berita yang baik adalah berita yang didapat dari hasil 
perencanaan yang matang. Seorang reporter harus bisa mencari dan 
mendapatkan berita. Biasanya berita didapat dari ruang redaksi melalui 
rapat wartawan yang dipimpin oleh koordinator liputan. Rapat ini juga 
akan dihadiri oleh redaktur. Fungsi dari rapat ini yaitu untuk 
mengajukan pendapat mengenai berita apa saja yang akan diliput. 
Rapat ini berlaku untuk berita yang sifatnya tidak mendadak dan 
berlangsung cukup lama. 
Untuk berita yang sifatnya mendadak atau tiba-tiba diserahkan 
secara keseluruhan kepada reporter. Reporter harus memiliki koneksi 
dan pandai mencari berita. Untuk mendapatkan berita yang tiba-tiba, 
seorang wartawan wajib memiliki kemampuan dasar jurnalisme, yaitu 
memiliki kepekaan berita yang tajam (sense of news), daya 
pendengaran yang baik (hear of news), dapat mencium berita yang 
muncul (noise of news), memiliki penglihatan berita yang jauh dan 
luas (news seeing), bisa merasa berita (news filling), dan terakhir 





5.2 Sejarah Berita 
Awal mula perkembangan berita bermula dari ditemukannya 
tempat bagi orang-orang untuk berbagi cerita dan informasi. Para 
antropolog yang berasal dari Zulu, Mongol, Polinesia dan Amerika 
Selatan mendokumentasikan praktik bertanya kepada wisatawan 
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mengenai berita. Berita ataupun kisah penting disebarkan keseluruh 
wilayah  geografis dari mulut ke mulut secara cepat dan terjadi secara 
terus menerus. Bahkan ketika mesin cetak digunakan di Eropa, berita 
massal sering kali disebarkan secara lisan melalui para biksu, 
wisatawan, operator kota, dll.
39
 
5.3 Bentuk-bentuk Berita 
5.3.1 Straight News (Berita Langsung) 
Straight news adalah sebuah berita yang teraktual, cepat, dan 
penting, berita ini biasanya disajikan secara singkat, padat, dan 
jelas. Biasanya straight news memberitakan peristiwa dalam dunia 
politik, ekonomi, masalah sosial, kriminalitas, dll. Karena 
termasuk berita yang penting, maka cara membuat berita ini pun 
harus mengandung unsur 5W + 1H, yaitu (What, Where, When, 
Who, Why) dan (How). 
5.3.1.1 Hard News 
Hard news adalah berita yang sangat penting bagi banyak 
orang atau masyarakat. Berita ini tidak jauh dari politik, 
perekonomian, pendidikan, DPR, korupsi, agama, wabah, dll. 
5.3.1.2 Soft News 
Soft news adalah berita yang membahas mengenai informasi-
informasi kehidupan sosial dalam masyarakat, dan banyak 
mengandung unsur hiburan. Berita pada soft news terkesan 
santai, tidak kaku dan masih dapat dibaca atau dilihat dalam 
waktu yang lama karena bersifat aktual dan tidak mudah basi. 
Contoh : berita seputar lifestyle, selebriti, dunia hiburan, dll.
40
  
5.3.2 Depth News (Berita Mendalam) 
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Berita mendalam adalah berita yang dikembangkan secara 
lebih rinci mengenai suatu peristiwa. Pada berita ini, informasi 
mengenai „how‟ dan „why‟ lebih banyak dari pada yang lain. Mulai 
dari bagaimana sebuah peristiwa dapat terjadi, bagaimana proses 
tindak lanjut suatu peristiwa, bagaimana dampak dari peristiwa, 
mengapa hal tersebut dapat terjadi, dll. Tujuan dari berita 
mendalam adalah untuk menggali suatu informasi tentang masalah 
yang sudah terjadi, berita ini pun sering disebut dengaan liputan 
khusus. Contoh Depth News adalah peliputan pidato pemilihan 
calon presiden. Pada peliputan ini, reporter akan fokus untuk 
meliput isi dari pidato, dibandingkan memberi opini dari reporter. 
5.3.3 Investigation News 
Berita investigasi adalah berita yang didapatkan setelah 
melewati penyelidikan mendalam. Pada berita investigasi, 
penyelidikan biasanya dilakukan secara tertutup dan tidak 
diketahui maupun disadari oleh banyak orang. Tujuannya adalah 
untuk membongkar sebuah peristiwa penting yang diselidiki dari 
beberapa sumber. Dalam melakukan investigation news sering 
bersifat illegal dan tidak etis. 
5.3.4 Comprehensive News 
Berita komprehensif merupakan kumpulan dari fakta yang 
sudah ditinjau lengkap dan membentuknya menjadi sebuah berita. 
Pada berita komprehensif, reporter akan membandingkan beberapa 
informasi yang berupa fakta dari berbagai sumber. 
Contoh berita komprehensif adalah mengenai korupsi di 
Indonesia, lalu pada berita ini akan dibahas mengenai penyebab 
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5.3.5 Interpretative News 
Merupakan berita pengembangan dari straight news. Pada 
interpretative news data yang disajikan pada berita lebih lengkap, 
karena reporter mengambil data-data mengenai suatu peristiwa 
dengan wawancara kepada orang yang bersangkutan, menjelaskan 
mengenai latar belakang terjadinya peristiwa, serta data-data lain 
yang menambah kejelasan dari suatu informasi. Dalam kata lain, 
reporter turut menyampaikan interpretasi dan opini nya pada berita 
yang ia buat. 
5.3.6 Opinion News 
Berita opini merupakan berita yang berisi ide kreatif, 
komentar, pendapat, atau jalan pikiran seseorang yang dianggap 
berpengaruh mengenai suatu hal.  Biasanya orang-orang yang 
diambil opini nya merupakan orang-orang yang ahli pada bidang-
bidang tertentu yang sedang dibicarakan dan dianggap penting. 




5.4 Peliputan Berita 
Peliputan berasal dari bahasa inggris 'report' yang artinya laporan 
atau melaporkan. sedangkan jurnalistik beraasal dari bahasa Perancis 
'journ' yang artinya catatan atau laporan harian. Peliputan berita adalah 
proses pelaporan suatu kejadian di lapangan yang dipublikasikan 
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untuk disiarkan melalui media massa, dijual melalui radio, dan 
ditayangkan melalui televisi. Seorang reporter akan mendatangi lokasi 
kejadian untuk mengumpulkan informasi dan mewawancarai orang-
orang yang terlibat ataupun saksi dari sebuah peristiwa.
43
 
Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa peliputan 
berita adalah proses pelaporan peristiwa yang didapat dari 
mengumpulkan informasi dari narasumber dengan mendatangi 
langsung tempat kejadian, setelah itu peristiwa yang terjadi akan 
disusun dalam naskah dan akan dipublikasikan melalui media massa.   
 
5.5 Peliputan Berita Radio 
Radio Aditya FM merupakan radio komersial yang ada di Kota 
Pekanbaru. Karena itu banyak dari masyarakat Riau yang memiliki 
bisnis ataupun acara, membentuk sebuah kerja sama dengan Radio 
Aditya. Kerja sama yang dilakukan adalah berbentuk sebuah iklan dan 
juga live report. 
Live Report pada radio adalah proses peliputan berita radio 
dimana reporter mendatangi lokasi acara dan mengumpulkan 
informasi, selanjutnya reporter akan terhubung dengan penyiar di 
studio dan melaporkan kejadian atau acara yang sedang berlangsung. 
Saat reporter berbicara, maka pendengar radio juga otomatis dapat 
mendengar laporan dari reporter radio. 
Kerjasama dalam bentuk live report tidak digunakan untuk 
semua jenis iklan, hanya beberapa iklan yang bersifat „Soft News‟, 
yaitu bentuk kerja sama dimana Radio Aditya membantu klien dalam 
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memasarkan acara yang mereka buat. Ada beberapa contoh live report 
yang sudah dilakukan oleh Radio Aditya Fm, yaitu sebagai berikut:  
5.5.1 Live Report pada acara Grand Opening Store pertama H&M 
Pekanbaru, selain itu Radio Aditya juga mengiklankan kepada 
pendengar bahwa H&M store akan hadir di Pekanbaru beberapa 
minggu sebelum toko resmi dibuka, 
5.5.2 Live Report pada acara konser musik sekaligus menjualkan tiket 
konser. Beberapa acara konser yang bekerjasama dengan Radio 
Aditya adalah Festival Permadhis dan DO Music Festival,  
5.5.3 Live report dengan mengiklankan produk mobil terbaru keluaran 
Nissan. Liputan ini bertujuan untuk mengiklankan sebuah mobil 
dengan target pasar pendengar Radio Aditya, 
5.5.4 Live Report ceramah Cakrawala Islami persembahan Bank Riau 
Kepri Syariah dengan mempromosikan acara tersebut jauh-jauh 
hari. Selain itu ceramah ini akan disiarkan secara full di Radio 
Aditya FM menjelang berbuka puasa, 
5.5.5 Radio Aditya melakukan live report di Indonesian Creative School 
untuk memberikan ilmu dan pengetahuan seputar dunia 
broadcasting khususnya radio,  
Dalam melakukan live report soft news di Radio Aditya FM, ada 
beberapa tahapan yang harus dilalui yaitu: 
5.5.1 Klien mendatangi Radio Aditya  
Tujuan mendatangi radio adalah untuk melakukan promosi iklan 
pada acara yang mereka buat. Saat kedatangan ini pihak klien akan 
bertemu dengan Humas Radio Aditya untuk membahas mengenai 
bentuk kerjasama dalam mempromosikan iklan. Untuk acara-acara 
yang bersifat „soft news‟ dapat dilakukan kegiatan live report di 
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dalamnya, sehingga pihak redaksi Radio Aditya akan mendatangi 
lokasi acara pada waktu yang ditetapkan. 
Biasanya klien yang mendatangi Radio Aditya ingin acaranya 
diketahui oleh masyarakat luas, jauh sebelum acara itu dimulai. Bisa 1 
sampai 2 bulan sebelum acara. Selain itu dengan mempromosikan 
acara tersebut jauh-jauh hari, maka pihak radio dapat sekaligus 
menjualkan tiket acara tersebut jika memang acara yang ingin 
dipromosikan berbayar. 
5.5.2 Penentuan Ide dan Gagasan Iklan 
Pada pertemuan klien dan pihak radio, juga akan dibahas mengenai 
konsep dari iklan yang ingin dibuat. Apakah iklan yang ingin 
dipromosikan ingin di record atau ingin dibuatkan naskah.  
5.5.3 Tandatangan Kontrak 
Hitam diatas putih sangat diperlukan dalam melakukan suatu 
kerjasama. Sehingga tidak terjadi kesalah pahaman antara kedua belah 
pihak. Di dalam kontrak akan tercantum nomor surat, nama dari kedua 
agensi yang bekerja sama, bentuk kerjasama, budgeting, berapa lama 
kerjasama akan dilakukan, dan diakhiri dengan tanda tangan kedua 
belah pihak. 
5.5.4 Budgeting 
Budget dari pembuatan iklan record dan non record akan berbeda, 
sekaligus bentuk kerjasama yang menggunakan live report juga akan 
berbeda. Budgeting akan didiskusikan pada pertemuan pertama antara 
klien dan pihak radio. 
5.5.5 Penulisan naskah untuk iklan 
Naskah yang dibuat untuk bentuk iklan recording dan non recording 
akan berbeda. Setelah mengetahui konsep dari iklan yang diinginkan 
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klien. Maka script writer akan membuat naskah sesuai dengan yang 
telah disepakati.  
Secara keseluruhan isi dari kedua iklan tersebut sama, yaitu 
merangkum mengenai informasi acara, tanggal acara, lokasi acara, 
informasi pembelian tiket, dan kontak yang dapat dihubungi. Yang 
membedakan hanya penyajian dari naskah kedua bentuk iklan. 
5.5.6 Pemilihan penyiar untuk iklan recording 
Setelah naskah dibuat, script writer akan memilih penyiar yang 
sekiranya memiliki suara yang pas untuk iklan yang sudah dibuat. Jika 
iklan tersebut dalam bentuk yang bersemangat, maka penyiar dengan 
suara bass akan cocok untuk membawakan iklan tersebut. Namun 
untuk iklan seperti iklan keagamaan, maka penyiar dengan suara 
lembutlah yang akan cocok untuk iklan ini. 
5.5.7 Proses Recording 
Penyiar sudah dipilih, maka saatnya melakukan perekaman. Tugas 
penyiar hanya membaca naskah yang sudah disiapkan oleh script 
writer dan juga mempelajari naskah. Kemudian penyiar mulai 
melakukan proses recording di ruang produksi. 
5.5.8 Editing Audio 
Proses ini hanya dilakukan untuk iklan yang bersifat recording. 
Setelah melakukan perekaman, maka audio akan di edit dengan cara 
cut to cut. Pada tahap ini juga akan dilakukan mixing oleh editor, 
dimana audio akan digabungkan menjadi multitrack stereo audio yang 
dijadikan 2 track. Lalu editor akan menambahkan backsound, effect, 
compression, dll. 
5.5.9 Pembacaan naskah/adlibs yang dilakukan oleh penyiar 
Pada menit-menit yang sudah ditentukan (menit 15 atau 45 setiap 
program) penyiar akan memutar audio untuk iklan recording. Dan 





5.5.10 Rapat Redaksi 
Tujuan dari rapat ini yaitu mengkoordinasikan tim redaksi mengenai 
bentuk acara yang akan diliput. Lalu pada rapat ini juga akan 
dilakukan pembuatan pertanyaan untuk wawancara, persiapan alat dan 
juga ID Card radio. 
5.5.11 Mendatangi Lokasi 
Setelah semua siap, maka pihak redaksi akan mendatangi lokasi acara. 
Saat tiba, hal pertama yang dilakukan adalah melakukan pengecekan 
terhadap alat yang dibawa. Karena alat untuk live report sering kali 
mengalami gangguan. Kemudian pihak live report akan berkoordinasi 
dengan tim di acara tersebut untuk izin melakukan liputan. Merekam 
kegiatan yang berlangsung akan sangat penting untuk mencegah gagal 
live report. Sehingga hasil rekaman dapat dijadikan acuan untuk 
melakukan siaran tunda. Reporter live report juga harus datang 
sebelum acara dimulai agar dapat menyimak dengan jelas informasi-
informasi untuk keperluan bahan live report. Ketua Acara juga akan 
dikoordinasikan untuk memberikan sedikit waktunya untuk melakukan 
wawancara bersama tim redaksi Radio Aditya FM.  
5.5.12 Live Report (wawancara) 
Ditengah-tengah acara, pihak redaksi akan berkoordinasi dengan tim 
di studio Aditya untuk memastikan waktu yang tepat untuk terhubung. 
Setelah dirasa sudah tepat, maka penyiar di studio akan 
memberitahukan kepada pendengar bahwa akan ada liputan secara 
langsung mengenai suatu acara, dan setelah penyiar di studio 
mengizinkan pihak redaksi berbicara, maka pihak redaksi mulai 
memberikan laporan mengenai acara tersebut sekaligus melakukan 
wawancara kepada Ketua Acara. 
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Pada saat wawancara, reporter live report harus bertutur sopan dan 
bertanya mengenai hal-hal yang jelas. 
 
Hal-hal diatas merupakan salah satu cara dalam live report di 
radio. Namun beberapa kali, sering terjadi kegagalan dalam live 
report, dimana alat yang digunakan mendadak rusak dan tidak 
dapat digunakan. Oleh karena itu reporter akan mengganti siaran 
langsung menjadi siaran tunda. Proses peliputan hampir sama, 
yang membedakan reporter tidak terhubung dengan penyiar di 
studio. 
Terdapat sebuah teori komunikasi yang relevan dengan penelitian ini. 
Teori tersebut adalah teori media yang dipopulerkan oleh Marshall McLuhan 
dan Harold Innis (1964). Teori media beranggapan bahwa sebuah media 
melalui banyak proses sebelum dapat membangun atau menciptakan suatu 
produksi kepada khalayak. Selain itu pada teori ini media dengan berbagai 
informasinya dapat mempengaruhi masyarakat dan budaya dalam bertindak.  
 Penelitian ini sesuai dengan teori media dikarenakan pada penelitian 
yang berjudul “Teknik Produksi Divisi Live Report Dalam Peliputan Berita di 
Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru” ini media berperan aktif dalam produksi 
live report yang menyiarkan kepada masyarakat sebagai agen dari teori 
komunikasi massa. Proses produksi live report inilah yang sangat erat 
kaitannya dengan teori media, sebab pada teori ini dibutuhkan proses dari 
adanya produksi media. Masyarakat yang mendengarkan berita soft news dari 
radio dapat terpengaruh dengan berita yang disampaikan, bisa dengan tertarik 
dan mengikuti yang disarankan oleh berita.
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6 Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah suatu cara untuk membuat konsep yang 
memiliki sifat abstrak untuk memudahkan pengukuran terhadap suatu 
variabel, sehingga dapat diketahui indicator pendukung dalam penelitian. 
Adapun konsep operasional pada penelitian ini adalah Teknik Produksi Divisi 
Live Report dalam Peliputan Berita di Radio Aditya FM. 
Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Marshall 
McLuhan dan Harold Innis pada tahun 1964, yaitu Teori Media. teori media 
hanya dapat digunakan untuk media saja, dan Radio Aditya FM termasuk 
dalam kategori media. Dalam membentuk sebuah produksi, setiap media 
biasanya memiliki segmentasi dan target pasar yang berbeda. Radio Aditya 
yang merupakan radio komersial lebih banyak meliput berita dengan jenis soft 
news, menyesuaikan dengan tujuan dari radio itu sendiri yaitu untuk 
menghibur masyarakat dengan berbagai gaya hidup yang ditawarkan di 
Pekanbaru. 
7 Kerangka Pemikiran 
Dalam teknik produksi live report Radio Aditya FM, live report akan 
dilakukan saat adanya kerja sama antara radio dengan pihak lain, bisa untuk 
mempromosikan produk atau jasa, atau bahkan untuk kerjasama sebuah acara. 
Biasanya radio akan membuat iklan untuk mempromosikan hal yang 
disepakati. Seperti menjualkan tiket acara, atau selalu mengingatkan 
pendengar mengenai sebuah acara. Kemudian reporter dari Radio Aditya FM 
akan melakukan live report pada hari yang ditentukan. 
Dalam proses live report Radio Aditya, tahapan produksinya terbagi 
menjadi pra produksi, produksi dan pasca produksi. Untuk pra produksi, yang 
akan dilakukan oleh tim redaksi adalah menentukan topik, melakukan riset 
awal, dan membuat rencana kerja. 
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Selanjutnya pada tahap produksi yaitu menyiapkan peralatan dan 





















Teknik Produksi Divisi Live Report Dalam 
Peliputan Berita di Radio Aditya 87,6 FM 
COMREX 
 Menghidupkan Comrex 
 Menyambungkan microphone 
 Menyambungkan headphone pada 
comrex 
 Menekan tombol Line 1 
 Pihak Studio menerima panggilan 
dari comrex di lapangan 
 Penyiar di studio menyambungkan 
perangkat elektronik seperti hp 
kepada kabel di mixer yang sudah 
terkoneksi dengan comrex di 
lapangan 
 Audio dari lapangan masuk ke 
studio melalui mixer utama. 






1. Jenis dan Pendekatan Ilmiah 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif 
Kualitatif. Pada jenis penelitian ini meneliti sesuai dengan kenyataan yang ada 
tanpa adanya manipulasi pada hal yang diteliti. Penelitian deskriptif kualitatif 
menggambarkan hal yang akan diteliti dengan cara analisis proses dan juga 
makna. Pendekatan pada penelitian ini yaitu studi kasus. Studi kasus 
merupakan bagian dari analisis deskriptif, yaitu memfokuskan penelitian pada 
sebuah kasus tertentu dan mencari solusi dengan menganalisis kasus hingga 
selesai. Fenomena yang menjadi kasus dalam penelitian ini adalah alat yang 
mengalami kerusakan saat melakukan live report (comrex) akibat alat yang 
sudah lama digunakan, ditambah proses service terhadap kerusakan alat yang 
cukup rumit dan sulit, menyebabkan alat pada proses live report sering 
mengalami gangguan dan kendala saat proses liputan sedang berlangsung. 
Selain itu gangguan sinyal dan jaringan menjadi faktor penghambat dalam 
melakukan proses live report. Hal ini teridentifikasi dari laporan rekapitulasi 
liputan langsung.  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Radio Aditya 87,6 FM Pekanbaru yang 
beralamat di Jl. Diponegoro No. 53, Pekanbaru, Riau. Dan waktu yang 






3. Sumber Data 
3.1 Data Primer 
3.1.1 Wawancara  
Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan oleh wartawan 
kepada narasumber secara langsung yang berfungsi sebagai metode 
pengumpulan data. Saat melakukan wawancara secara langsung, 
pewawancara akan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai 
informasi tertentu dan akan dijawab oleh narasumber yang terkait 
dengan sebuah informasi yang di bahas.
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Sedangkan untuk wawancara tidak langsung, wartawan dapat 




Dengan proses wawancara, penulis akan mendapatkan jawaban 
seputar penelitian ini dari Kru Divisi Redaksi dan Divisi Produksi 
Radio Aditya FM Pekanbaru. 
3.1.2 Observasi 
Observasi adalah aktivitas untuk mengamati secara langsung 
mengenai informasi yang akan dibutuhkan. Pada penelitian ini, penulis 
akan terjun langsung mengamati proses live report di Radio Aditya 
FM. 
 
3.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung atau 
harus melewati perantara. Data sekunder berbentuk catatan atau laporan 
data dokumentasi oleh perusahaan tertentu yang dipublikasikan.
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Data ini diambil dari laporan dan catatan hasil-hasil proses produksi live 
report yang telah dilakukan. Pengumpulan data ini  juga diperoleh dari 
beberapa literature seperti laporan dari divisi Redaksi.  
4. Informan Penelitian 
Informan juga dapat disebut dengan responden, karena mereka adalah 
orang-orang yang menguasai suatu bidang yang akan diteliti dan akan 
memberikan informasi kepada peneliti tentang Teknik Produksi Divisi Live 
Report Dalam Peliputan Berita di Radio Aditya 87,6 FM. 
Terdapat dua jenis informan penelitian, yaitu: 
4.1 Informan Kunci 
Informan kunci merupakan responden yang menguasai betul mengenai hal 
yang akan saya teliti. Dalam hal ini informan kunci yang saya tuju adalah 
kru divisi redaksi dan divisi penyiaran Radio Aditya 87,6 FM. 
No. Nama Kru Jabatan 
1. Nadine Octavianty Penyiar Radio Aditya FM 
Table 2. Informan Kunci 
4.2 Informan Pelengkap 
Merupakan informan pendukung yang dapat memberikan informasi untuk 
pelengkap dari informan kunci. Informan pelengkap yang saya tuju adalah 
Staf dari Divisi Produksi Radio Aditya 87,6 FM. 
No. Nama Kru Jabatan 
1. Lukman Hakim Ketua Divisi Produksi dan 
Redaksi Radio Aditya FM 





5. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah: 
5.1 Teknik Wawancara 
Teknik wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan antara 
peneliti dengan subjek, penelitian atau reponden, atau sumber data. Pada 
teknik ini saya mewawancarai beberapa informan terkait divisi redaksi, 




5.2 Teknik Observasi 
Teknik observasi merupakan metode mengumpulkan data dengan 
mengamati langsung di lapangan untuk memperoleh data subjektif yang 
berkaitan dengan soal yang dibahas.
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 Pada penelitian ini, penulis akan 
terjun langsung mengamati proses live report di Radio Aditya FM. Contoh 
acara yang sudah diliput Radio Aditya FM adalah Nonton Bareng 
MotoGP di MTQ Pekanbaru, World Cleanup Day di Desa wisata Buluh 
Cina, Konser DO Music Festival di Alamayang Pekanbaru. 
 
5.3 Teknik Dokumentasi 
Teknik ini menyimpan segala laporan dan hasil data selama penelitian. 
Berbagai referensi dalam penyelesaian penelitian juga dibutuhkan untuk 
didokumentasikan. Seperti laporan kegiatan live report, laporan kegiatan 
penyiaran, laporan kegiatan produksi untuk siaran tunda, dll. 
6. Validitas Data 
Validitas data adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 
suatu tes. Pada penelitian ini validitas data menggunakan metode triangulasi. 
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Metode triangulasi, yaitu metode dengan membandingkan data yang diperoleh 
dari teknik wawancara dan teknik observasi. Lalu hasil data ini akan 
dibandingakan dengan data dari teknik dokumentasi. Peneliti harus mengecek 
kembali data yang diperoleh dari teknik wawancara.
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Metode triangulasi yang dipakai yaitu triangulasi sumber. Dalam menguji 
kredibilitas data perlu melakukan pemeriksaan data yang diperoleh dari 
berbagai sumber. Peneliti menganalisis data yang diperoleh kemudian 
menarik kesimpulan untuk mencari hasil akhir melalui tiga sumber data.
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7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis data deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif adalah analisis data yang berupa 
rangkaian kalimat yang diperoleh dari hasil wawancara, hasil dokumentasi 
dan juga hasil observasi.  
Ada 3 unsur dalam teknik analisis data, yaitu: 
7.1 Data Reduksi 
Berfungsi untuk memperjelas, dan membuat fokus terhadapat data 
sehingga lebih mudah untuk disimpulkan. Hasil dari data reduksi dapat 
berupa catatan lapangan, yang terdiri dari catatan awal, dan penambahan 
catatan. 
7.2 Data Display 
Merupakan rangkaian informasi yang tersusun sehingga dapat ditarik 
kesimpulan dan memudahkan mengetahui apa yang terjadi. Hasil dari data 
display dipresentasikan melalui narasi, gambar, dan tabel yang berfungsi 
sebagai narasi. Narasi yang akan dibuat berupa hasil dari pengamatan dan 
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wawancara penulis selama melakukan pengamatan, sehingga dari narasi 
tersusun data yang lebih terorganisir. 
7.3 Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan rangkuman terhadap apa yang sudah dibuat 
dengan adanya bukti konkrit. Di dalam kesimpulan terangkum informasi-
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1. Sejarah Radio Aditya FM 
Radio Aditya 87.6 FM Pekanbaru atau dikenal juga dengan PT. Radio 
ADITYA GEMI NASTITI didirikan oleh Hj Ade Suharni, pada tanggal 1 
Januari 1988. Stasiun radio ini merupakan stasiun radio keluarga yang terdiri 
dari sederet nama Ade, Diki, Imul dan Teddy. 
Latar belakang didirikannya Radio Aditya adalah inisiatif dan dukungan 
dari almarhum direktur PT Radio SELABINTANA INDAH-Sukabumi (Jawa 
Barat), Bapak Dick Soertojo Soemosoebroto.  
Karena kondisi peralatan yang masih sangat sederhana (hasil perakitan 
dalam negeri), Radio ADITYA mulai bekerja sebagai stasiun radio FM 
pertama di Pekanbaru yang memperkaya suasana Pekanbaru. 
Lagu-lagu yang dimainkan sesuai selera anak muda dan informasi aktual 
yang disiarkan memungkinkan Radio Aditya dengan mudah merebut hati dan 
telinga masyarakat Pekanbaru yang butuh hiburan dan informasi dalam waktu 
yang relatif singka. 
Sesuai izin yang dikeluarkan oleh Dirjen PARPOSTEL Republik 
Indonesia, stasiun radio Aditya yang semula mengudara pada frekuensi 107 
FM telah diubah menjadi 107,2 FM, dan kini telah diubah menjadi frekuensi 
87,6 FM menurut ketentuan Keputusan No. 99 / dirjen / Ditjen POSTEL, 




2. Maksud dan tujuan pendirian 
a. Sangat menyenangkan menganggap bisnis radio sebagai produk komersial 
yang memiliki nilai jual tinggi, dan kita juga bisa berpartisipasi dalam 
pengembangan. Secara khusus, kehidupan sosial sebagai pemilik dan 
penanggung jawab penyiaran selalu dihargai oleh birokrat, cendekiawan, 
praktisi, dan cendekiawan. 
b. Dapatkan penghasilan agar Anda dapat membayar keluarga, karyawan, 
dan menikmati hidup dengan lebih tepat. 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadikan Radio Aditya sebuah Radio Siaran Swasta yang mempunyai 
Image dan Citra yang baik di masyarakat. 
b. Misi 
Untuk mencapai Visi maka ditetapkan Misi sebagai berikut:  
1) Menetapkan Standar Management Administrasi, Marketing, Siaran 
dan Karyawan. 
2) Meningkatkan mutu siaran, perangkat siar, dan fasilitas kerja. 
3) Meningkatkan kinerja karyawan yang handal dan mandiri. 
4) Memperluas jaringan pemasaran iklan dan kerjasama siaran. 
5) Meningkatkan jumlah pendengar. 
4. Program Siaran 
Segmentasi Pendengar 
Positioning   : Radio Dewasa 
Umur Pendengar  : 20 – 30 (Umum) 
  25 – 40 (Khusus) 
Sosial Ekonomi  : Menengah Keatas (A = 40%, B = 60%) 
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Gender   : Pria 40%, Wanita 60% 
Pendidikan   : Akademi 30%, Universitas 70% 
Pekerjaan Pendengar  : Profesional  : 25% 
    Pengusaha  : 25% 
   Eksekutif  : 25% 
Mahasiswa  : 10% 
     Ibu Rumah Tangga : 10% 




5. Program Kerja 
Hal yang membanggakan diawal kiprah Radio Aditya FM adalah semakin 
menebalnya tekad dan semangat untuk menjadikan Radio Aditya sebagai 













Radio terbaik di Kota Pekanbaru. Untuk dapat menjadikan kebanggaan daerah 
Riau umumnya dari Pekanbaru khususnya. 
Agar cita-cita ini dapat terwujud, penanggung jawab Radio Aditya telah 
merancang Program Kerja yang terencana yaitu: 
Lima Tahun Pertama (1988 – 1992) 
5.1 Memperoleh Izin Resmi. 
Agar keberadaan Radio Aditya diakui oleh Pemerintah Daerah maupun 
Pemerintah Pusat. Izin dari Dirjen PARPOSTEL – Jakarta kami peroleh 
pada tahun 1990. Radio Aditya yang semula mengudara pada Frekuensi 
107 FM bergeser menjadi 107,2 FM. 
 
5.2 Meningkatkan Omset Perusahaan 
Upaya yang telah kami lakukan sebagai berikut: 
5.2.1 Peningkatan daya pancar. 
5.2.2 Perbaikan kualitas Hardware / Perangkat Siar 
5.2.3 Meningkatkan kualitas acara 
5.2.4 Peningkatan kualitas sumber daya manusia 
5.2.5 Pemantapan positioning Radio Aditya, untuk memperjelas 
identitas stasiun Radio Aditya. 
Usaha yang kami lakukan tersebut ternyata tidak sia-sia, hal ini 
terbukti dari bertambahnya jumlah Omset yang diperoleh dari Biro Iklan 
Jakarta yang telah memberikan kepercayaannya kepada Radio Aditya untuk 


























Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dalam produksi live 
report terdapat teori yang signifikan dengan penelitian ini yaitu Teori Media. 
Pada produksi live report terdapat tiga tahap. Yang pertama pra produksi yaitu 
menentukan topic, melakukan riset awal, dan membuat rencana kerja. 
Selanjutnya tahap produksi dimulai dari menyiapkan peralatan comrex, 
hunting kelapangan, pengarahan dengan narasumber, peliputan bersama 
narasumber, penyiar di studio menyambungkan perangkat elektronik seperti 
hp kepada kabel mixer yang sudah terkoneksi dengan comrex di lapangan, 
dan terakhir audio dari lapangan masuk ke studio melalui mixer utama. Untuk 
tahap pasca produksi yang harus dilakukan adalah evaluasi. 
 
2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai produksi 
live report di Radio Aditya FM Pekanbaru, peneliti akan memberikan saran 
yang mungkin dapat berguna bagi peneliti yang akan meneliti mengenai 
bidang yang mirip dengan penelitian ini, diantaranya: 
   
2.1 Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan melakukan survei 
kepada publik mengenai iklan komersial di Radio Aditya FM 
Pekanbaru. 
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A. PERTANYAAN PRODUKSI LIVE REPORT 
NO. PERTANYAAN 
1. Jenis berita apa saja yang sering diliput oleh Radio Aditya? 
2. Bagaimana proses untuk menjadi media partner suatu event? 
3. Alat apa yang biasanya digunakan untuk melakukan proses live report? 
4. Bagaimana cara kerja alat ini? 
5. Adakah kendala dalam alat ini? Jika ada bagaimana solusinya? 
6. Saat melakukan proses live report, bagaimana teknik produksinya 
mulai dari pra produksi, produksi, dan pascaproduksi? 
7. Dalam pascaproduksi tentu adanya evaluasi. Pada hal ini siapa yang 
berhak melakukan evaluasi kepada reporter dan apa saja yang akan di 
evaluasi? 
8.  Dalam menjalankan proses live report di lapangan, kendala apa yang 
sering terjadi dan bagaimana solusinya? 
9. Bagaimana cara agar suara di lapangan dapat terdengar hingga ke 
pendengar? 
10. Dalam sesi live report, bagianmana dari acara yang biasanya disiarkan 
secara langsung? Apakah bagian kata sambutan, wawancara atau 
bagian lainnya? 
11. Acara – acara apa saja yang sudah pernah diliput oleh Radio Aditya? 









B. Pertanyaan Produksi Live Report 
NO. PERTANYAAN 
1. Bagaimana tata cara yang dilakukan penyiar saat live report akan 
disiarkan di studio? 
2. Berapa lama biasanya durasi live report disiarkan di studio? 
3. Pada menit-menit berapa saja live report dapat ditayangkan di Radio 
Aditya? 
4. Jika durasi live report berlebih, apa yang harus dilakukan oleh penyiar? 
5. Apakah ada program khusus untuk menyiarkan live report? Atau 
bersifat bebas pada program apapun? 




















Gambar 1. Radio Aditya FM Pekanbaru 
 




Gambar 3. Receptionist Radio Aditya FM 
 
















Gambar 8. Sesi Wawancara 
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